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ABSTRAK

PERANCANGAN KAWASAN TEPI AIR DENGAN TIPOLOGI RECREATIONAL
WATERFRONT

Dalam laporan ini perancangan yang dibuat ialah kawasan di tepi air dengan
menggunakan tipologi recreational waterfront dimana rancangan ini dibuat untuk
masyarakat sekitar desa Kedungbocok dengan memanfaatkan lahan yang ada untuk dibuat

rekreasi yang dapat mengedukasi masyarakat.

Hal tersebut diharapkan dapat menjadi jawaban dari isu yang ada sebagai tempat
rekreasi dam wisata air tepi sungai, yang dapat memberikan edukasi pada pengunjungnya
mengenai peranan lingkungan terhadap kehidupan sehari hari, mengenai hubungan antara
alam sekitar dan manusia, juga lokalitas budaya yang ada dan sudah hampir terlupakan.

Hal tersebut diwujudkan melalui pendekatan eco-culture yang diterapkan pada objek
sehingga dapat membantu mewujudkan peranan objek terhadap pengunjung. Selain menjadi
tempat wisata air, objek ini juga menjadi tempat pertunjukan dan pameran dari karya pemuda

lokal setempat yang mengembangkan potensinya di kawasan tepi air ini.

Perancangan kawasan tepi air ini sangat perlu di hadirkan sebagai wadah yang dapat
memenuhi kebutuhan akan sarana rekreasi dan edukasi mengenai budaya lokal setempat
dengan pendekatan konsep eco-culture dapat selaras dengan lingkungan alam sekitar
sehingga terjadi hubungan yang berkelanjutan antara bangunan, budaya dan lingkungan
sekitar.
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ABSTRACT

THE DESIGNING OF WATERFRONT AREA WITH RECREATIONAL
WATERFRONT TYPOLOGY

In this report the design made is an area on the edge of the water by using recreational
waterfront typology where this design is made for the community around the village of
Kedung bocok by utilizing existing land for recreation which can educate the community.

This is expected to be the answer to the existing issues as recreational areas and
riverside water tourism, which can provide education to visitors about the role of the
environment in daily life, about the relationship between the environment and humans, as

well as the cultural localities that have been almost forgotten.

This is realized through an eco-cultural approach that is applied to objects so that
they can help realize the role of objects to visitors. In addition to being a water tourism spot,
this object is also a place for performances and exhibitions from the work of local local youth

who develop their potential in this waterfront area.

The design of this waterfront area really needs to be presented as a place that can
meet the needs of recreational facilities and education about local local culture with an eco-
cultural concept approach that can be in harmony with the surrounding environment so that

ongoing relationships occur between buildings, cultures and the surrounding environment.

Vii
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang perancangan

Kota Sidoarjo dikenal sebagai kota delta, disebut kota delta karena
wilayahnya berada di antara dua sungai besar pecahan kali Brantas, yakni kali Mas
dan kali Porong. Dari sebutan kota Delta ini dapat menjadi potensi bagi kota Sidoarjo
apabila mengembangkan area sungai sebagai tempat wisata atau rekreasi, akan tetapi
belum banyak adanya tempat wisata atau rekreasi yang memanfaatkan hal tersebut
sebagai potensi sehingga sebutan kota Delta Sidoarjo ini seakan hanya sebutan saja.
Bukan sebagai kota delta yang benar-benar memanfaatkan sungai sebagai potensi
dari kota. dilansir dari (sidoarjokab.co.id, 2006).

Disampaikan oleh H.MG. Hadi Sutjipto SH, MM, selain menguatkan rencana
pengembangan Kluster-kluster berbasis ekonomi kreatif di Sidoarjo masih banyak
ruang kososng yang berpeluang ‘disulap’ menjadi ruang terbuka hijau. RTH ini di
proyeksikan sebagai sarana rekreasi keluarga dan taman eduksi berbasis lingkungan,
dilansir dari (sidoarjoterkini.com, 2015).

Pemerintah kota Sidoarjo sudah merencanakan pengembangan area tepian
sungai dalam PERDA Sidoajo nomor 6 tahun 2009 tentang rencana tata ruang
wilayah kabupaten Sidoarjo tahun 2009 — 2029. Sebagai tempat wisata air, hiburan,
atau rekreasi. Letak strategisnya dalam RTRW vyaitu disebutkan beradadi tiga
wilayah yaitu kecamatan Buduran desa Pagerwojo, kecamatan Tarik desa
Mliriprowo dan Kedungbocok.

Daerah kecamatan Tarik yang teraliri oleh cabang dari aliran sungai kali
brantas yaitu sungai kali Porong. Sungai kali Porong ini juga menjadi Perbatasan
antara wilayah Sidoarjo dengan wilayah Mojokerto, menurut (PERDA Sidoarjo
nomor 6 tahun2009). Membutuhkan adanya peningkatan fasilitas yang memadahi
untuk mengembangkan potensi. Dengan adanya fasilitas-fasilitas dan lingkungan
yang mendukung, diharapkan para pemuda dapat mengembangkan potensi-potensi.
Hal itu mampu menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dilansir dari
(Seminar Nasional Ekonomi Bisnis (SnEB)2016). Diharapkan dengan adanya
Perancangan Kawasan Tepi Air dapat memenuhi kebutuhan dalam bebrapa

permasalahan diatas.



Dengan adanya Perancangan Kawasan Tepi Air ini diharapkan bisa menjadi
salah satu objek wisata hiburan dan rekreasi kota Sidoarjo yang memanfaatkan
potensi dari pemuda lokal dan potensi alam kota Sidoarjo berupa sungai, yang di
wujudkan dengan pendekatan eco-culture agar tetap dapat memberikan
keseimbangan antara alam dan budaya pada konsep perancangannya, juga untuk
mensingkronkan julukan kota Sidoarjo sebagai kota delta yang memanfaatkan sungai

sebagai tempat hiburan dan rekreasi yang bermanfaat.

1.2 Rumusan permasalahan dan tujuan perancangan

1.2.1 Rumusan masalah

Merancang konsep desain Perancangan Kawasan Tepi Air agar sesuai
dengan kriteria sebagai area rekreasi yang mengedukasi. Dan juga konsep yang
seimbang antara alam dan budaya.
1.2.2 Tujuan perancangan

Dapat menentukan konsep desain Perancangan Kawasan Tepi agar sesuai
dengan kriteria sebagai area rekreasi yang mengedukasi. Dan juga menerapkan
konsep yang seimbang antara alam dan budaya

1.3 Batasan dan ruang lingkup perancangan
Pembahasan objek studi yang akan di olahdalam penulisan adalah

penekanan pada aspek dasar arsitektural pentaan ruang luar dan ruang dalam, serta

elemenarsitektural.



BAB 11

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI RANCANGAN
2.1 Penjelasan pemilihan objek

2.1.1 Penjelasan definisi objek
Objek rancang adalah tempat wisata yang memanfaatkan air sebagai elemen

yang diunggulkan. Memiliki peran terhadap kesadaran masyarakat mengenai
kebersihan singai, juga mengedukasi cara menangani pengolahan sampah yang
dapat mencemari lingkungan terutama sungai. Menggunakan Tipologi
waterfront berdasarkan pertemuannya dengan air yaitu waterfront yang terjadi
karena adanya pertemuan langsung antara daratan dengan badan air yang berupa
tepian sungai, menurut (Breen, 1994).

Sedangkan untuk tipologi waterfront berdasarkan aktivitasnya menggunakan
tipologi recreational waterfront dengan pengertian sebagai pengembangan
waterfront dengan fungsi aktivitas rekreasi dapat didukung dengan berbagai
fasilitas seperti : taman bermain, taman air, taman duduk, taman hiburan, area
untuk memancing. Riverwalk, amphilhearle, diving, gardu pandang, fasilitas
perkapalan, pavilion, fasilitas olah raga, marina, restoran, dan aquarium menurut
(Breen, 1994).

2.1.2 Aktivitas dan fasilitas objek
Penguraian mengenai aktifitas, fasilitas dan pengguna yang akan di paparkan

melalui table sebagai berikut:

No Pengguna Aktifitas Fasilitas Persyaratan Ruang
1 Pengunjung | Seni: melihat | Galeri Indoor:  terdapat  bukaan
pameran cahaya alami yg cukup,

outdoor terletak pada pusat
site  dengan view yang
menghadap sungai

Jual beli barang | Ruang Terdapat bukaan sebagai

seni perbelanjaan pencahaya-an alami

Mendaftar ruang Bukaan sebagai pencahayaan

kursus administrasi dan penghawaan alami

Kursus seni Rusang kursus Bukaan sebaiagai
pencahayaan dan penghawaan
alami




No Pengguna Aktifitas Fasilitas Persyaratan Ruang
Menanyakan Resepsionis & | Terdapat bukaan sebagai
informasi lobbi pencahaya-an alami
Menonton Panggung atau | Indoor; tanpa bukaan,
pertunjukan seni | teater outdoor; terdapat di pusat site

dengan view lepas ke sungai
Musik: Panggung atau
menonton pentas | teater
musik
Rekaman musik | Studio rekaman Tanpa ada bukaan karena
harus kedap terhadap suara
Kursus musik Studio musik Bukaan sebagai pencahayaan,
dan kedap suara
Disain: melihat | Galeri
hasil karya
Konsultasi disain | Ruang konsultasi | Bukaan sebagai pencahayaan
alami
Kursus disain Ruang kursus
Makan dan | Foodcourt
minum
BAB dan BAK Toilet Bukaan sebagai pencahayaan
alami
beribadah musholah Terdapat view lepas ke arah
sungai besar
Menikmati Taman Terdapat view lepas ke arah
pemandangan sungai besar
Rekreasi Dermaga buatan | Terdapat view lepas ke arah
keluarga sungai besar
Bersepeda Jalur sepeda Berada di sekeliling site
jogging Jogging trek Berada di sekeliling site
Jalan - jalan Pedestrian Terdapat trotoar dan peneduh
di sepanjang jalan
2 Pengguna Seni: kursus seni | Studio tari dan | Bukaan sebagai pencahayaan
kursus meliputi  tarian | ruang kelas dan penghawaan alami
tradisional,
musik teater,
opera
Workshop  seni | Ruang workshop | Bukaan sebagai pencahayaan
kriya dan penghawaan alami
berdiskusi Taman dan
gazebo
membaca Perpustakaan Bukaan sebagai pencahayaan
dan penghawaan alami
Musik: bermain | Studio musik

musik

Rekaman Suara

Studio rekaman

Kursus teori seni

Ruang kelas

Bukaan sebagai pencahayaan
dan penghawaan alami

Disain:  materi
dan praktek
disain, meliputi
disain interior,
grafis,  produk
dan industri

Lab komputer

Bukaan sebagai pencahayaan




No Pengguna Aktifitas Fasilitas Persyaratan Ruang
Konsultasi Ruang konsultasi
dengan client
Berdiskusi dan | Ruang diskusi
sharing
Memamerkan Galeri
hasil karya
Melakukan Panggung atau
pertunjukan teater
Makan dan | Foodcourt Uotdoor; dengan view lepas
minum menghadap sungai besar
BAB dan BAK Toilet
3 Pengelola Mengurus  data | Kantor Bukaan sebagai pencahayaan
dan administrasi
pengunjung dan
pengguna
Memberikan Resepsionis
informasi
Mengatur Ruang mekanikal | Terdapat pencahayaan alami
settingan untuk | pertunjukan dan
tampil pada | sound sistem
teater
Makan dan | Foodcourt
minum
BAB dan BAK Toilet
4 | pimpinan Mengatur  dan | Kantor pimpinan | Terdapat pencahayaan alami
mengontrol
seluruh kegiatan
Rapat  dengan | Ruang rapat Terdapat pencahayaan alami
staff dan
karyawan
Menaruh barang | Ruang pimpinan | Terdapat pencahayaan dan
dan istirahat penghawaan alami
Makan dan | Foodcourt
minum
BAB dan BAK Toilet
5 Penjual Menjual barang | Ruang Terdapat pencahayaan alami
seni, album | perbelanjaan
rekaman, disain | khusus
produk, grafis,
interior dan
industri
Menaruh barang | Gudang Terdapat pencahayaan alami
istirahat Ruang karyawan | Terdapat pencahayaan alami
Makan dan | Foodcourt
minum
BAB dan BAK Toilet
6 pengajar Memberikan Ruang kelas
materi

Menaruh barang
dan istirahat

Ruang pengajar

Terdapat pencahayaan alami

Memberikan Ruang praktek: | Terdapat pencahayaan alami
bimbingan studio musik,
praktek teater, lab komp,
dan studio tari.
Makan dan | Foodcourt
minum
BAB dan BAK Toilet




No Pengguna Aktifitas Fasilitas Persyaratan Ruang
7 | Cleaning Merawat dan | Gedung
service membersihkan

fasilitas gedung
Menimpan alat | Gudang
untuk bersih
bersih
Tempat menaruh | Ruang karyawan
barang dan
istirahat
Makan dan | Foodcourt
minum
BAB dan BAK Toilet

8 Security Mengamankan Pos keamanan Terdapat pencahayaan dan
aktifitas di dalam penghawaan alami, berada di
dan di  luar setiap sudut site dan enterance
gedung
Menaruh barang | Ruang karyawan | Terdapat pencahayaan dan
dan istirahat penghawaan alami
Makan dan | Foodcourt
minum
BAB dan BAK Toilet

Tabel 2.1 aktifitas dan fasilitas

2.1.3 Pemograman ruang
Berikut adalah tabel besaran ruang:

Informasi

Nama Ruang Studi | Kapasitas Standart Besaran Ruang
Lobbi NAD | 200 orang 0.8-2 m2/ orang 200 m2
Ruang Kurator SL 4 orang 8 m2/ orang 32 m2

lwe 1,5 m2/ orang
Toilet AJM | 2urinoer 0,6 m2/ orang 6 m2

2 wastafel 0,9m2/ orang
Gudang AS 1 unit - 26 m2
Galeri NAD | 200 orang 2.1 m2/ orang 420 m2
Toko barang seni dan | g | 5g i 40 m2/ unit 800 m2
souvenir

Edukasi

Lobbi NAD | 200 orang 0.8-2 m2/ orang 200 m2
Ruang Kurator SL 4 orang 8 m2/ orang 32 m2

lwc 1,5 m2/ orang
Toilet AJM | 2urinoer 0,6 m2/ orang 6 m2

2wastafel 0,9m2/ orang
Gudang AS 1 unit - 26 m2
Ruang Baca AS 100 orang 3,25 m2/ orang 325 m2/ orang
R. Workshop NAD | 20 orang 2,1 m2/ orang 42 m2
R. Kelas Teori NAD | 20 orang 2,1 m2/ orang 42 m2

Studio Tari

Gudang AS 1 unit - 26 m2
R. Kelas Teori NAD | 20 orang 2,1 m2/ orang 42 m2
Studio Musik NAD | 1 unit 4m x 3m 12 m2
R. Rekaman NAD | 1 orang 2,1 m2/ orang 2,1 m2
Gudang AS 1 unit - 26 m2
Lab. Komp NAD | 20 orang 5,8 m2/ orang 116 m2
R. Cetak SB 1 unit 3m2 3m2




Nama Ruang Studi | Kapasitas Standart Besaran Ruang
R. Konsultasi NAD | 4 orang 0.8-2m2/orang | 4 m2
Gudang AS 1 unit - 26 m2
Teater (fasilitas)
1 wc 1,5 m2/ orang
Toilet AJM | 2 urinoer 0,6 m2/ orang 6 m2
2 wastafel | 0,9m2/ orang
Rekreasi
Lobbi NAD | 200 orang 0.8-2m2/orang | 200 m2
3 wc 1,5 m2/ orang
Toilet AIJM | 4  urinoer 0,6 m2/ orang 6 m2
2 wastafel | 0,9m2/ orang
Gudang AS 1 unit - 26 m2
Galeri NAD | 200 orang 2.1 m2/ orang 420 m2
Toko souvenir SL 20 unit 40 m2/ unit 800 m2
Dibuat
Taman i i berdasarkan total |
RTH dan
kebutuhan
Dermaga
Foodcourt | NAD | 500 orang | 21m2/orang | 1150 m2
Kantor pengelola
R. Pimpinan NAD | 1 orang 20 m2 / orang 20 m2
R. kerja pimpinan NAD | 1 orang 20 m2 / orang 20 m2
R staff NAD 1 kepala 4 | 8m2/orang 28 M2
staff 5 m2/ orang
R. Cleaning service NAD | 10 orang 1,4 m2/ orang 14 m2
Pos satpam AS 3 orang 3m x 5m 15 m2
Gudang AS 1 unit - 26 m2
5 wc 1,5 m2/ orang
Toilet AJM | 6 urinoer 0,6 m2/ orang 6 m2
2 wastafel | 0,9m2/ orang

Tabel 2.2 besaran ruang

2.2 Penjelasan penentuan lokasi rancangan

2.2.1 Gambaran umum site rancangan
Peraturan daerah kabupaten Sidoarjo nomor 6 tahun 2009 tentang rencana
tata ruang wilayah kabupaten Sidoarjo tahun 2009 — 2029, tentang kawasan
wisata air yang terletak di kecamatan Tarik, tepatnya di bantaran sungai desa
Kedungbocok merupakan zona pengembangan Waterfront yang difungsikan
sebagai area rekreasi atau pariwisata, dapat dilihat dari gambar 2.1 peruntukan
lahan kota Sidoarjo.

2.2.2 Kebijakan penggunaan lahan
Selain itu juga terdapat peraturan daerah mengenai KDB (Koefisien Dasar
Bangunan), KDH (Koefisien Dasar Hijau), KLB (Koefisien Lantai Bangungan),
dan GSB (Garis Sempadan Bangunan) dan dibuktikan dengan data pada table 4.1
KDB, KDH, KLB, GSB, GSS.



Luas lahan 153.653 m?
KDB 60 — 70% (107.557 mz)
KDH 30% (30.730 mz)
KLB 1 - 2 lantai
GSB 25m
GSS 50 m

Tabel 2.3 KDB, KDH, KLB, GSB, GSS
(sumber: RDTRK Sidoarjo)

2.2.3 Potensi site

Dilihat dari segi fisiknya, pada kawasan site desa Kedungbocok terdapat
berbagai sarana dan prasarana yang lengkap serta berkembang, baik dari segi
kualitas maupun kuantitasnya. Lokasi site ini dekat dengan beberapa sekolah
yang berisi reamaja dan pemuda yang menjadi salah satu sasaran dari pengguna
area kreatif. Lokasi site jauh dari pusat kota, sekitar 40menit perjalanan dari pusat
kota, karena site ini berada di pinggiran kota yang merupakan perbatasan dari
kota Sidoarjo dan Mojokerto. Hal ini merupakan potensi dari fungsi area rekreasi
karena jauh dari pusat kota yang merupakan pusat hiruk pikuk masrakat pada hari

kerja.



BAB IlII

PENDEKATAN DAN KONSEP RANCANG

3.1 Pendekatan rancang

3.1.1 Pengertian Eco-Culture

Menurut (Guy dan Farmer, 2001) logika eco-culture adalah memberikan

perhatian lebih terhadap masalah tentang lingkungan dan kebudayaan secara

bersamaan, melestarikan beragam lokalits budaya yang ada, diekspresikan

dalam transformasi dan penggunaan teknik — teknik kontruksi tradisional,

juga termasuk penyesuaian terhadap iklim setempat baik mikro maupun

makro.

Kriteria desain dari pendekatan eco-culture dapat disimpulkan

diantaranya sebagai berikut :

1.

Image of space (citra ruang)

diartukan sebagai kesan ruang yang dibentuk melalui tata massa
bangunan.

Source of environmental knowledge (sumber pengetahuan lingkungan)
merupakan pembelajaran fenomena alam dan lingkungan untuk
mengetahui nilai kebudayaan setempat.

Building image (citra bangunan)

citra bangunan yang dibentuk dengan identitas lokal melalui kesan visual
bangunan.

Technologies (teknologi)

merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan kreasi, metode dan
material teknik dan hubungannya dengan kehidupan, masyarakat dan
lingkungan.

Idealized concept of place (konsep ideal untuk tempat dengan tema eco-
cultural)

merupakan pembentukan hubungan secara kontinu dengan lingkungan
dan budayasekitar.



3.2 Konsep rancangan
Konsep yang akan di gunakan yaitu ‘Presence Water’, dengan maksut

memberikan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan terutama kebersihan air
yang berperan penting terhadap kehidupan karna air sendiri merupakan salah satu
dari sumber kehidupan. Konsep ini juga merupakan kesimpulan dari penggunaan
pendekatan Eco-Culture dan tipologi Recreational Waterfront yang difungksikan
sebagai area wisata edukasi.

1. tepian air

2. promenade
T eco-culture budaya
4. jembatan

1. image of space

5. pulau buatan 2. Source of environmental

6. ruang terbuka knowledge

7. aktifitas yang 3. Building image
mendukung 4. Technologies
@dealized concept ofﬂ@
Te— —_

Gambar 3.1 konsep
(Sumber: Analisis Pribadi 2019)
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BAB IV

HASIL RANCANGAN

4.1 Rancangan arsitektur

I. Penerapan Image of Space (Citra Ruang)

1. Penataan lahan berdasarkan kondisi eksisting site, dapat dilihat pada gambar 4.1
kondisi eksisting site. Pada site sudah terdapat pola sirkulasi dan penataan vegetasi
yang kemudian di rapikan dan di kembangkan sehingga membentuk sirkulasi
yang diperoleh yakni sirkulasi radial. Hasil rancang dapat dilihat pada gambar 4.2

hasil rancangan penataan lahan.

Gambar 4.1 Kondisi eksisting
(Sumber: Google Maps 2019)

Gambar 4.2 Hasil Rancangan
(Sumber: Analisis Pribadi 2019)

2. Posisi penataan bangunan dibuat berdasarkan kebiasaan pengunjung yang

memilih tempat ramai untuk dikunjungi sehingga menempatkan bangunan pada
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area sekeliling site, terutama pada area yang berhadapan dengan jalan raya
sehingga memberikan kesan ramai dan penasaran untuk di kunjungi.

= cafetaria

pendopo cafetaria

dan museum
O | toilet

pengolahan
sampah

N
\
o, S

e e : : 2 both
>kios toilet toilet kios dermaga
generator 2

Gambar 4.3 Hasil Rancangan Penataan Massa
(Sumber: Analisis Pribadi 2019)

3. Diberikan pintu air pada bagian barat untuk mengurangi erupsi akibat aliran
sungai, kemudian aliran sungai yang masuk dalam pintu air dialirkan masuk
kedalam site dan di ekspose berupa sungai dan danau buatan yang sekaligus
menguatkan kesan wisata air juga sebagai salah satu aspek recreational

waterfront.

K
Q |
pintu air Z

h

pintu air

pintu air

Gambar 4.4 Hasil Rancangan Sungai dan Danau Buatan
(Sumber: Analisis Pribadi 2019)

ii. penerapan Source of Environmental Knowledge (Sumber Pengetahuan
Lingkungan)
1. Memeberikan contoh dan edukasi terhadap masyarakat mengenai peran

lingkungan terhadap kehiduapan manusia, energi alam yang dapat di manfaatkan
12



dalam kehidupan sehari-hari serta bagaimana sampah dapat dimanfaatkan agar
tidak dibuang sembarangan.

2. Fasilitas yang membutuhkan energi listrik dalam site menggunakan energi
mandiri yang di peroleh dari energi alam yang di jadikan energi listrik. Enegri
yang di gunakan berupa matahari, angin dan air yang nantinya di olah dan di
suplay ke seluruh site untuk menunjang kegiatan yang berlangsung. Pengolahan
energi alam menjadi listrik dapat dilihat ilustrasinya dalam gambar 4.5 teknis

pengubahan energi sederhana.

Wind Turbine Pembangkit Listrik Mikrohidro

m;tahari angin air
Gambar 4.5 Teknis Pengubahan Energi Sederhana
(Sumber: Analisis Pribadi 2019)

3. Selain terdapat fasilitas sebagai bentuk contoh penerapan pada pengunjung,
terdapat juga eduksasi terhadap pengolahannya dan, cara kerja dan simulasi hasil

energi nya pada bangunan generator.

Gambar 4.6 Utilitas Aliran Listrik Berdasarkan Enargi
(Sumber: Analisis Pribadi 2019)

iii. Penerapan Building Image (Citra Bangunan)
1. Citra bangunan yang di pakai adalah Tradisional Jawa dengan bentuk joglo

sebagai atapnya. Bentuk atap joglo yang diambil sebagai image lokalitas budaya

13



2.

yang kental agar budaya tersebut dapat lestari karena objek merupakan tempat
wisata.
Pada bagian eksterior bangunan menggunakan material alam yang memperkuat

kesan local dan jawanya seperti kayu, batu kali dan data.

g | | S
Gr 4.7 Bangunan hop dengan Atap joglo

(Sumber: Analisis Pribadi 2019)
Penerapan Technologies (Teknologi)
Menurut (Heinz Frick, 1998) mengklasifikasikan bahan bangunan yang bersifat
ekologis menjadi 3 bagian yaitu bahan alam, bahan buatan dan bahan logam.
Perpaduan antara 3 bahan ini di kombinasikan ke dalam bangunan sehingga dapat
lebih inofatif. Dari hasil analisis struktur yang akan di gunakan adalah rangka
beton sebagai struktur utama yang kemudian dilapisi dengan bahan kayu dan juga
pemakaian material logam sebagai rangka atap untuk bangunan yang sederhana
hal ini dilakukan untuk mengurangi masalah lingkungan, bentuk bangunan akan

mengikuti dari penerapan struktur tersebut yang di variasi.

+—beton
+—bata
+—semen
“ «—kayu

GamE)ar 4.8 Variasi Kolom Beton, Bata dan Kayu
(Sumber: Analisi Pribadi 2019)

Terkait dengan kreasi juga di tularkan dan di edukasikn pada pengunjung melalui

pameran tas dari bahan bekas / sampah lokal yang dikumpulkan dan di olah dalam
14



site menjadi pernak-pernik. Edukasi dan sosialisasi juga berupa workshop dan

pengalaman ngolahnya dalam bangunan khusus pengolahan sampah.

P

Gambar 4.9 Bangunan Workshop dan Showroom Hasil Kreasi
(Sumber: Analisi Pribadi 2019)

Penerapan ldealized Concept of Place (Konsep Ideal untuk Tempat dengan
Tema Eco-Culture)

Bedasarkan prinsip ke 3 Eco-Culture yaitu ‘Building Image’ yang menggunakan
bangunan khas jawa yang kental yaitu atap joglo, merupakan salah satu penerapan
Idealize Concept of Space karena bersifat melestarikan dan juga objek rancang
yang merupakan kawasan wisata yang menarik pengunjung, membuat bangunan
yang ada di area akan terus dikenal selama masih menjadi objek wisata yang dapat

dikunjungi.

Gambar 4.10 endopo Zona Cafetaria
(Sumber: Analisi Pribadi 2019)
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2. Adanya pelestarian budaya dalam bentuk kesenian daerah yang di wujudkan
dengan adanya fasilitas amphitheater sebagai sarana pertunjukkan yang di

tampilkan setiap pekan agar pengunjung mengenal kesenian daerah mereka.

Gambar 4.11 Amphiteater
(Sumber: Analisi Pribadi 2019)

3. Terdapan pengolahan sampah organic dan un-organic yang akan diolah agar

sampah tersebut dapat di manfaatkan kembali, hal tersebut merupakan salah satu
upaya kegiatan yang bersifat berkelanjutan. Kegiatan ini juga berkaitan dengan
prinsip ke 2 Eco-Culture yaitu Source of Environmental Knowledge yang dapat

mengedukasi pengunjung dan memberikan kesadaran terhadap lingkungan.

o

X

Gambar 4.12 Banguna
(Sumber: Analisi Pribadi 2019)

Pengolahapah
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4.2 Rancangan struktur
Secara umum bangunan pada kawasan menggunakan rangka atap joglo dengan

material kayu dan baja ringan yang di padukan.

MOLO

/ \ SINGUP
TUMPANG

\ SAKA GURU
TUMPANG SARI
DALAM
SUNDUK KALI
¥

+07.00 : i |

ll
™
I

205380 —

e m'ﬁr\

R. GENERATOR ANGIN R. SERVER GGU
+01.00

+01.00

+04.00

FOGOG —Jrrr—

-01.00 -

60000 0000 0000

9 ® = © ©

Gambar 4.13 struktur pendopo
(sumber: analisis pribadi 2019)

Pada bagian kolom mnggunakan beton dan dilapisi dengan bata dan kayu sebagai
elemen pendukung. Agar tidak boros dengan bahan alam juga untuk menguatkan

kesan jawa yang dominan menggunakan bahan kayu dan bata.

~+—beton
- +—bata
semen
kayu

Ly guglglgjlgwmﬁ

Gambar 4.14 masjid
(sumber: analisis pribadi 2019)

Untuk bagian pondasi menggunakan pondasi batu kali dan untuk bentang lebar dan
tinggi seperti pendopo utama, pendopo cafeteria dan bangunan pengolahan sampah

menggunakan pondasi footplat
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4.3 Rancangan utilitas
Utilitas di kelompokan menjadi 3 yaitu air bersih, air kotor dan kotoran. Untuk air

bersih di peroleh dari PDAM dan di simpan pada ground tank, untuk air kotor seperti
bekas cuci di simpan dan di filter di dalam ground tank (air bekas) untuk di
manfaatkan sebagai air siram tanaman, dan untuk kotoran (tinja dan urin) disimpan

dalam septitank untuk di buang dan di angkut menggunakan truk keluar site.

air bersih

Gambar 4.15 Sistem Utilitas Aliran Air Bersih dan Kotor
(Sumber: Analisi Pribadi 2019)

Sedangkan untuk pengolahan sampah di bedakan menjadi dua, sampah organic dan
un-organic. Peletakan tempat sampah di sebar ke seluruh site dengan radius setiap
50m. sampah yang di produksi dari site akan di kumpulkan dan diolah kembali di

dalam site pada bangunan pengolahan sampah yang sudah tersedia.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kota Sidoarjo atau yang kerap disebut kota Delta memiliki potensi alam berupa
sungai akan tetapi belum banyak yang mengembangkannya. Akan tetapi kota Sidoarjo
belum mempunyai karakternya sebagai kota Delta itu sendiri. Oleh karena itu, untuk
mewujudkan hal tersebut menghadirkan Perancangan Kawasan Tepi Air dengan Tipologi
Recreational Waterfront di Sidoarjo yang diharapkan dapat menjadi jawaban dari isu
tersebut sebagai tempat rekreasi dam wisata air tepi sungai, yang dapat memberikan edukasi
pada pengunjungnya mengenai peranan lingkungan terhadap kehidupan sehari hari,
mengenai hubungan antara alam sekitar dan manusia, juga lokalitas budaya yang ada dan
sudah hampir terlupakan. Hal tersebut diwujudkan melalui pendekatan eco-culture yang
diterapkan pada objek sehingga dapat membantu mewujudkan peranan objek terhadap
pengunjung.

Selain menjadi tempat wisata air, objek ini juga menjadi tempat pertunjukan dan
pameran dari karya pemuda lokal setempat yang mengembangkan potensinya di kawasan
tepi air ini. Perancangan Kawasan Tepi Air ini sangat perlu di hadirkan sebagai wadah yang
dapat memenuhi kebutuhan akan sarana rekreasi dan edukasi mengenai budaya lokal
setempat dengan pendekatan konsep eco-culture dapat selaras dengan lingkungan alam
sekitar sehingga terjadi hubungan yang berkelanjutan antara bangunan, budaya dan

lingkungan sekitar.
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